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RINGKASAN  

Penyakit DHF di Indonesia tergolong tinggi. Hal ini dipengaruhi faktor lingkungan 

dan perilaku pencegahan yang kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui faktor lingkungan dengan perilaku ibu terhadap pencegahan penyakit 

(DHF) pada anak di Desa Sumbersekar Kabupaten Malang. Desain yang digunakan 

Analitik korelasional. Populasi seluruh ibu yang mempunyai anak usia 7 - 12 tahun 

berjumlah 75 orang, dan sampel 63 responden . Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Metode analisa data yang digunakan yaitu Chi Square (p value < 0,05). 

Hasil membuktikan  hampir separuh responden (49,2%) faktor lingkungan kategori 

cukup dan sebagian besar responden (63,5%) ibu memiliki perilaku pencegahan 

DHF kategori kurang. Hasil uji Chi Square menunjukan adanya hubungan faktor 

lingkungan dengan perilaku ibu terhadap pencegahan penyakit (DHF) pada anak di 

Desa Sumbersekar Kabupaten Malang didapatkan p value= (0,019).  Peneliti 

selanjutnya  dapat menggali faktor sikap dan pengalam ibu dalam melakukan 

pencegahan penyakit Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) 

Kata Kunci: Lingkungan; Perilaku pencegahan; DHF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) merupakan penyakit yang 

menular melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti  (nyamuk belang hitam putih) 

bertendensi menimbulkan shock dan kematian. Penyakit DHF menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di Indonesia (Sari dan Murwani, 2017). Hal ini dikarenakan 

virus ini timbul karena pengaruh musim atau alam serta perilaku  (Kristina, dkk, 

2005) 

Data Kemenkes RI (2018) mencatat  hampir 390 juta kasus DHF di dunia, 

sedangkan tahun 2017 di Indonesia tercatat 68.407 kasus pada  anak-anak dan 

sebanyak 493 orang meninggal. Kasus DHF di Indonesia tertinggi di Jawa Barat 

menduduki peringkat ke 1 dengan 10.016 kasus, sedangkan Jawa Timur menduduki 

peringkat ke 2 dengan 7.838 kasus menyebabkan sebanyak 105 orang meninggal 

dunia, peringkat ke 3 di Jawa Tengah dengan 7.400 kasus (Kemenkes RI, 2018).  

Sedangkan berdasarkan data profil kesehatan Provinsi Jawa Timur (2019)  

menunjukan kejadian kasus DHF pada Kota Malang  mencapai 527 kasus dimana 

284 pria dan 243 wanita, kejadian  mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

kejadian pada tahun 2018. Data membuktikan bahwa kasus DHF di Kota Malang 

cukup tinggi karena berhubungan dengan faktor kebersihan lingkungan dan 

perilaku masyarakat kurang dalam melakukan pemberantasan sarang nyamuk. 

(Kemenkes RI Jatim, 2019). 

Faktor lingkungan yang menjadi sarang nyamuk Aedes aegypti seperti kotor, 

gelap, lembab dan penampungan air terbuka. Faktor lingkungan merupakan faktor 



 
 

utama dalam penyebaran dan penularan penyakit DHF. Nyamuk Aedes aegypti 

senang tempat yang agak gelap dalam ruang relatif lembab, apabila lingkungan 

rumah padat dan kumuh maka akan berisiko menjadi sarang nyamuk Aedes aegypti 

untuk berkembangbiak dan menyebarkan virus dengue kepada manusia (Syamsul, 

2018). Nyamuk Aedes aegypti suka berkembang di tempat penampungan air  dan  

air tergenang seperti (Masruroh dkk, 2016). Faktor lingkungan sebagai penyebab 

tingginya kasus DHF sehingga perlu tindakan ibu dalam pencegahan DHF pada 

anak. 

Perilaku pencegahan DHF merupakan seluruh tindakan untuk menjaga 

kebersihan lingkungan sehingga anak terhindar dari DHF. Indikator perilaku ibu 

dalam pencegahan DHF pada anak dengan memberantas sarang nyamuk seperti 

melakukan tindakan 4 M plus (Kemenkes RI, 2018). Perilaku ibu yang kurang 

tentang penyakit DHF merupakan salah satu penyebab dari banyaknya orang yang 

menderita penyakit DHF (Bakta dan Made, 2014).  

Pencegahan peningkatan kasus DHF dapat dilakukan dengan melakukan 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN). Hal ini bertujuan untuk memberantas 

penyebaran nyamuk Aedes aegypti yang dipengaruhi oleh kondisi kebersihan 

halaman rumah. Keberhasilan pencegahan DHF membutuhkan didukung dan 

partisipasi dari masyarakat  dalam pencegahannya (Warsidi, 2015).  

 Penelitian Affandy dan Sunarti (2018) menjelaskan faktor lingkungan 

kepadatan rumah berisiko menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes 

aegypti sehingga menjadi agen penyebaran virus dengue kepada manusia yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan kejadian DHF, sehingga dapat dipahami 

bahwa terdapat hubungan antara faktor lingkungan kepadatan rumah  dengan 



 
 

kejadian DHF. Penelitian Purnama dkk (2013) menjelaskan perilaku ibu yang 

rendah bisa meningkatkan risiko  terjadinya  infeksi  dengue sebanyak 3 kali lipat. 

Perilaku ibu dalam membersihkan tempat perkembangbiakan nyamuk pada tempat 

penampungan air dan lingkungan rumah terutama di musim hujan. 

Data Dinas Kesehatan Kota Malang mencatat pada bulan Januari– November 

2020 terdapat 38 anak terkena DHF di wilayah kerja Puskesmas Dau Malang. 

Apabila tidak ditangani secara cepat bisa membahayakan nyawa anak. Hasil studi 

pendahuluan 14 Desember 2020 dengan mewawancarai 10 ibu di desa Sumbersekar 

Malang, didapatkan sebanyak 6 ibu tidak melakukan pembersihan  lingkungan dan 

PSN seperti menguras bak mandi atau menutup bak mandi dan sering menumpuk 

sampah dalam rumah sehingga menjadi sarang nyamuk, namun 4 ibu mengatakan 

bahwa selalu membuang sampah di tempatnya setiap hari dan menguras bak mandi 

apabila kotor minimal 1 minggu sekali. Hal ini membuktikan bahwa faktor 

lingkungan yang kotor dan perilaku ibu yang tidak memperhatikan kebersihan 

lingkungan mendukung perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti sehingga bisa 

menginfeksi anak lewat gigitannya sebagai penyebab kejadian dengue hemorrhagic 

fever (DHF). Sehingga peneliti tertarik meneliti hubungan faktor lingkungan 

dengan perilaku ibu terhadap pencegahan penyakit Dengue Hemorrhagic Fever 

(DHF) pada anak di Desa Sumbersekar Kabupaten Malang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Hubungan faktor lingkungan dengan perilaku ibu terhadap pencegahan 

penyakit DHF pada anak di Desa Sumbersekar Kabupaten Malang ? 

 

 



 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan faktor lingkungan dengan perilaku ibu terhadap 

pencegahan penyakit DHF pada anak di Desa Sumbersekar Kabupaten Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi faktor lingkungan di Desa Sumbersekar Kabupaten 

Malang  

2. Mengidentifikasi perilaku ibu terhadap pencegahan DHF di Desa 

Sumbersekar Kabupaten Malang  

3. Menganalisis hubungan faktor lingkungan dengan perilaku ibu terhadap 

pencegahan penyakit DHF pada anak di Desa Sumbersekar Kabupaten 

Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa keperawatan khusus 

departemen kesehatan dalam mencegah kejadian DHF dengan melakukan 

PSN 

1.4.2 Praktis 

1. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat dalam meningkatkan perilaku 

dalam PSN agar kejadian DHF pada anak menurun. 

 



 
 

2. Bagi Petugas Kesehatan 

Dapat memberikan edukasi tentang pencegahan dan penanganan DHF 

agar mampu menurunkan angka kejadian DHF. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan tentang hubungan faktor lingkungan 

dengan perilaku ibu dalam pencegahan penyakit DHF pada anak. 
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